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Kata Kunci: Abstrak: Kemampuan berbicara merupakan suatu hal yang penting untuk
Kemampuan berbicara, dimiliki oleh setiap anak. Kemampuan berbicara anak juga akan berdampak
pada kecerdasan, biasanya anak yang memiliki kecerdasan yang tinggi akan
belajar berbicara dengan mudah, cepat memahami pembicaraan orang lain
dan mempunyai kosa kata yang lebih banyak. Namun, kemampuan untuk
menguasai keterampilan berbicara ini tidak akan tumbuh dengan
sendirinya, tetapi harus melalui proses pembelajaran dan stimulus dari
lingkungan terdekat anak. Kualitas pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan berbicara anak akan meningkat jika kegiatan pembelajaran
menggunakan media yang konkrit, mengingat perkembangan anak pada saat
itu berada pada masa konkrit artinya anak lebih baik diajarkan dengan
menggunakan sesuatu yang bersifat secara nyata sehingga mengarahkan
minat dan perhatian anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak. Subyek penelitian ini yaitu anak kelompok B TK Nurul Amal
Perumnas Cirebon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kegiatan
siklus I menunjukkan bahwa hanya beberapa anak saja yang kemampuan
bicaranya sudah baik, kelemahan pada siklus I yaitu masih kurang tepatnya

anak TK, media, boneka
tangan
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penggunaan lafal atau intonasi dari anak untuk berbicara. Pada kegiatan
siklus II kemampuan berbicara anak sudah meningkat. Kegiatan
pembelajaran juga berlangsung menarik dan anak aktif untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berbicara pada
siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan penggunaan media
boneka tangan Hal tersebut terlihat dari aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran yang semakin meningkat dalam setiap siklusnya.

Keywords:

Speaking skills,
kindergarten children,
media, hand puppets

Abstract: The ability to speak is an important thing for every child to have.
Children's speaking ability will also have an impact on intelligence, usually
children who have high intelligence will learn to speak easily, quickly
understand other people's conversations and have more vocabulary.
However, the ability to master speaking skills will not grow by itself, but
must go through a learning process and stimuli from the child's immediate
environment. The quality of learning in improving children's speaking skills
will increase if learning activities use concrete media, considering that
children's development at that time is in a concrete period, meaning that
children are better taught using something that is real so that it directs
children's interest and attention. The method used in this study is a
classroom action research method to improve children's speaking skills. The
subjects of this study were children of group B TK Nurul Amal Perumnas
Cirebon. The results showed that the activities in the first cycle showed that
only a few children had good speaking skills, the weakness in the first cycle
was the inaccurate use of the child's pronunciation or intonation to speak. In
cycle II activities the child's speaking ability has improved. Learning
activities are also interesting and children are active in participating in
learning activities. From the results of the study it can be concluded that
there is an increase in the speaking ability of students after the
implementation of learning with the use of hand puppet media.
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PENDAHULUAN

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, baik
dengan pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi tutor, pengadaan buku dan alat
pelajaran, sarana pendidikan serta perbaikan manajemen sekolah. Dengan berbagai usaha
tersebut ternyata belum juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rendahnya mutu
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia,
menjadikan Taman Kanak-Kanak (TK) dan Pendidikan Anak usia prasekolah (PAUD) sebagai
pondasi dalam mengembangkan potensi kecerdasan anak.

Anak TK adalah anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan serta
mempunyai karakteristik yang unik. Salah satu karakteristik yang unik tersebut meliputi rasa
ingin tahu yang besar dan antusias terhadap sesuatu yang ada di sekelilingnya. Pada usia ini
merupakan periode emas dan sekaligus periode kritis bagi perkembangan anak-anak, karena
pada periode ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan periode berikutnya, hingga
masa dewasa. Pada periode ini anak-anak akan selalu banyak bertanya, memperhatikan, dan
membicarakan semua hal yang didengar maupun yang dilihatnya. Ketika akan melihat suatu
yang menarik perhatiannya, maka secara spontan anak-anak akan langsung bertanya. Rasa ingin
tahu dan antusias terhadap sesuatu tersebut akan diungkapkan melalui kata-kata atau yang
disebut berbicara. Berkaitan dengan karakteristik unik tersebut, ada beberapa aspek
perkembangan yang harus dicapai anak dalam kegiatan pelaksanaan program di pendidikan
anak usia prasekolah, adapun aspek-aspek tersebut yaitu perkembangan fisik/motorik,
perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial. Berdasarkan aspek-
aspek tersebut, program pendidikan untuk anak TK perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan anak, baik fisik, kognitif, bahasa, maupun perkembangan yang lain. Misalnya
anak usia 4-5 tahun dalam perkembangan bahasanya sudah mampu memahami pembicara
orang lain dan mampu mengungkapkan pikiran dalam batas-batas tertentu.

Pada anak wusia prasekolah, kemampuan berbicara merupakan salah  satu

perkembangan anak yang sangat penting dan harus diperhatikan. Kemampuan berbicara
bagi anak-anak perlu dilatih sejak dini, agar anak-anak dapat berbicara dengan bahasa yang
baik, terutama dalam mengolah kata, sehingga dapat dengan mudah menyampaikan pesan yang
dimaksud. Anak usia prasekolah yang memiliki kemampuan berbicara dengan baik, dapat
dikatakan telah menunjukkan kematangan dan kesiapan dalam belajar, karena dengan berbicara
anak akan mengungkapkan keinginan, minat, perasaan, dan menyampaikan isi hati secara lisan
kepada orang lain. Suhendar (2009:16) mengumukakan definis bicara yaitu :
"Berbicara sebagai suatu proses komunikasi, proses perubahan wujud ujaran atau bunyi bahasa
yang bermakna, yang disampaikan kepada orang lain. Berbicara merupakan suatu peristiwa
penyampaian maksud (ide, pikiran, perasaan) seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan (ujaran) sehingga maksud tersebut dapat dipahami orang lain."

Senada dengan pendapat suhendar, Endang dan Maliki (2009 : 36), mengatakan bahwa
“keterampilan verbal dalam berbicara lisan merupakan kemampuan mengekspresikan bahan
pembicaraan dalam bahasa kata-kata yang dimengerti banyak orang dan mudah dicerna”.
Berbicara dalam aspek perkembangan anak memiliki banyak peran, selain memiliki peran pada
kemampuan individu, kemampuan berbicara pun berpengaruh pada penyesuaian diri anak
dengan lingkungan sebayanya, agar dapat diterima sebagai anggota kelompok.

Kemampuan berbicara anak juga akan berdampak pada kecerdasan, biasanya anak yang
memiliki kecerdasan yang tinggi akan belajar berbicara dengan mudah, cepat memahami
pembicaraan orang lain dan mempunyai kosa kata yang lebih banyak. Namun, kemampuan
untuk menguasai keterampilan berbicara ini tidak akan tumbuh dengan sendirinya, tetapi harus
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melalui proses pembelajaran dan stimulus dari lingkungan terdekat anak. Berbicara memiliki
keterkaitan yang erat dengan lingkungan sekitar anak, dimulai dari lingkungan keluarga
terutama orang tua. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dapat menumbuhkan
kemampuan berbicara anak, dan merupakan pembelajaran bahasa yang alamiah serta model
atau contoh yang pertama ditiru. Masitoh, at.al. (2005) memaparkan bahwa “anak memperoleh
pengetahuan dan keterampilan tidak hanya dari kematangan, tetapi lingkungan memberikan
kontribusi yang berarti dan sangat mendukung proses belajar anak.” Pendapat tersebut
diperkuat oleh Yusuf (Hartini, 2005 : 19), menjelaskan bahwa “kemampuan menyebutkan kata-
kata merupakan hasil belajar melalui imitasi (peniruan) terhadap suara-suara yang didengar
anak dari orang lain (terutama orang tua).”

Ketika memasuki taman kanak-kanak, peran teman sebaya sangat berperan membantu
perkembangan kemampuan bicara anak. Melalui interaksi dalam kegiatan belajar maupun
bermain, anak-anak secara tidak langsung belajar untuk mengembangkan kemampuan
berbicaranya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Isah Cahyani (2004 : 65), bahwa "Anak
belajar berbicara dengan cara berinteraksi dengan lingkungannya, selain itu lingkungan
memberikan pelajaran pula terhadap tingkah-laku, ekspresi, dan menambah perbendaharaan
kata". Dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia prasekolah seharusnya seorang
pendidik atau guru, diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam mengembangkan kemampuan
berbicara anak-anak didiknya. Cara yang monoton hanya menyuruh siswa berdiri di depan
kelas untuk bercerita tanpa ada variasi dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat
menyebabkan siswa kurang tertarik pada proses pembelajaran dan hanya akan
menimbulkan kejenuhan serta kebosanan dalam diri siswa karena pembelajaran lebih banyak
didominasi guru tanpa melibatkan siswa secara aktif.

Banyak model kegiatan yang dapat merangsang minat anak untuk berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Pendidik atau guru mengidentifikasi dan mengeksplorasi sumber belajar
untuk dijadikan media bagi peningkatan keterampilan berbicara anak, dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, karena guru yang kreatif akan senantiasa mencari pendekatan
baru dalam memecahkan masalah, tidak terpaku pada media atau sumber belajar yang monoton,
melainkan memilih media pembelajaran yang menarik, bermakna dan menyenangkan sesuai
dengan kebutuhan anak. Sesuai dengan tujuan pengembangan berbahasa anak TK, menurut
Soemantri dalam (Hartini : 2005), “Agar anak mampu mengungkapkan melalui bahasa yang
sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dengan lingkungan dan
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa Indonesia dengan baik.” Pada kenyataannya
pengembangan dalam meningkatkan kemampuan berbicara di taman kanak kanak belum
maksimal dan cendrung mendapat hambatan. Ketidak mampuan anak-anak pada usia dini dalam
berkomunikasi secara lisan dikarenakan beberapa alasan, antara lain yaitu kegiatan
pembelajaran yang kurang memperhatikan aspek-aspek perkembangan anak.

Rendahnya kemampuan berbicara anak-anak usia prasekolah terlihat dari kemampuan
anak yang sulit berkomunikasi dengan bahasa lisan, sulit mengemukakan pendapat dengan
sederhana, sulit memberi informasi, sulit menjawab pertanyaan, malu untuk bertanya, sulit
untuk menceritakan pengalaman yang sederhana, dan kemampuan kosa kata anak pun masih
terbatas. Berkaitan dengan media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbahasa
anak, Isah Suryani (2004 : 99) memaparkan bahwa “Kemampuan guru dalam mendekatkan anak
pada bahasa yaitu kemampuan guru dalam mencari cara atau media komunikasi yang sesuai
dengan karakteristik anak. Biasanya, cara yang dapat diterima anak, yaitu cara-cara yang paling
menyenangkan bagi anak, alamiah, dan tidak banyak intervensi orang dewasa. Dengan cara-cara
tersebut di samping pembelajaran yang tampak alamiah dan merangsang minat anak, juga
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keterlibatan anak dalam pembelajaran bahasa semakin tinggi.” Adapun media sendiri adalah
‘Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar (Al Ghozali, 2016).

Demikian pula, menurut Suhartono, (2005 : 143), kegiatan pengembangan berbicara
anak pada umumnya dilakukan dalam bentuk interaksi belajar mengajar. Kegiatan itu dapat
berjalan dengan baik jika didukung oleh adanya media atau sarana prasarana. Media
pembelajaran berfungsi sebagai alat yang menarik perhatian dan untuk menumbuhkan minat
anak berperan serta dalam proses pembelajaran dan media pembelajaran juga berfungsi sebagai
alat untuk menghindari verbalisme. Salah satu media pembelajaran yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan media boneka tangan.

Boneka tangan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat mendukung
proses belajar mengajar. Sudjana (2010: 188) menyebutkan apa yang dimaksud dengan
boneka tangan yaitu “Boneka yang digerakkan oleh tangan disebut boneka tangan.” Boneka
adalah media yang sangat akrab dengan dunia bermain anak. Menurut Gallahue (Cahaya, S.I :
2007), menerangkan bahwa: “Bermain adalah suatu aktivitas langsung dan spontan di mana
seorang anak menggunakan orang lain atau benda-benda di sekitarnya dengan senang, sukarela,
dan dengan imajinatif, menggunakan perasaannya, tangannya, atau seluruh anggota tubuhnya.
Dengan melalui penggunakan media boneka tangan secara tidak langsung anak akan belajar
mengenai keterampilan berbicara tanpa disadari.”

Dengan menggunakan media boneka tangan diharapkan akan meningkatkan minat anak
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Media boneka tangan ini cukup populer di
kalangan anak, karena anak-anak terbiasa bermain boneka. Boneka tangan sering dijumpai
anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Boneka tersebut dimainkan dengan tangan dan
biasa digunakan sebagai mainan oleh anak-anak. Dengan melalui boneka tangan diharapkan
anak akan lebih tertarik untuk mencoba menggunakan dan senang memainkannya secara
langsung dengan jari-jari tangannya.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan pengaruh media
boneka tangan dalam meningkatkan keterampilan bicara pada anak usia prasekolah di TK Nurul
Amal PERUMNAS Cirebon. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian
tindakan kelas. Metode penelitian tindakan kelas (classroom action research) yaitu penelitian
yang dimaksudkan untuk memberikan informasi proses tindakan yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia prasekolah di TK Nurul Amal PERUMNAS
Cirebon. Menurut Kemmis dan McTaggart (dalam Madya, 2007: 9) penelitian tindakan kelas
didefinisikan sebagai berikut : “Penelitian tindakan merupakan suatu bentuk penelitian reflektif
dari kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan
penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan sosial mereka serta pemahaman mereka
terhadap situasi tempat praktik-praktik tersebut dilakukan”.

Berdasarkan definisi tersebut diatas, maka untuk meningkatkan kemampuan bicara
pada anak usia prasekolah di TK Nurul Amal PERUMNAS Cirebon, maka penelitian ini
difokuskan pada tindakan-tindakan didalam kelas yang bertujuan sebagai usaha untuk
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia prasekolah dengan menggunkan media boneka
tangan sebagai alat bantu. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif.
Kolaboratif artinya peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru TK Nurul Amal
PERUMNAS Cirebon. Partisipatif artinya peneliti dibantu rekan peneliti selama penelitian
berlangsung, yakni membantu saat pengambilan foto dan merekan proses pembelajaran.
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Subjek pada penelitian Meningkatkan keterampilan berbicara dengan media boneka
tangan pada anak usia prasekolah ini adalah siswa kelompok B pada TK Nurul Amal PERUMNAS
Cirebon. Adapun masalah yang diteliti, yaitu keterampilan berbicara. Jumlah siswa yang
dijadikan subjek penelitian adalah 36 siswa. Penentuan kelas didasarkan pada tingkat
permasalahan yang dimiliki sesuai dengan hasil wawancara dengan guru yang dilakukan
sebelum penelitian, yaitu masih rendahnya pembelajaran keterampilan berbicara.

Penelitian ini dilakukan lebih dari satu siklus tindakan. Arikunto (2010:16) menjelaskan
mengenai tahapan proses penelitian tindakan kelas yaitu : “Setiap siklus meliputi (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Adapun model penelitian
dapat digambarkan sebagai berikut”. Berikut ini adalah gambar model Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dipaparkan oleh Arikunto, dkk.

l PERENCANAAN

SIKLUS|

PENGAMATAN

{ PRENCANAAN

T&Eﬁ EEJ

| PENGAMATAN I

L

(7]

Sumber : Arikunto (2010 : 16)

Gambar 1
Model Tindakan Kelas

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anak usia prasekolah pada TK Nurul
Amal PERUMNAS Cirebon yang berjumlah 45 siswa dengan usia 4 s.d 6 tahun. Alasan peneliti
menjadikan siswa-siswi TK Nurul Amal PERUMNAS Cirebon sebagi populasi dalam penelitian
ini, dikarenakan metode boneka tangan belum terdapat metode boneka tangan yang digunakan
dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, syuodiah (2005:101) menjelaskan purpossive sampling yaitu :
“puposive sampling adalah yang menekankan kesempatan sejumlah besar objek untuk menjadi
sampel dari populasi”. Berdasarkan pendapat tersebut, maka peserta didik yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah 45 Orang, dengan rincian 26 laki-laki dan 19 Perempuan. Alasan
peneliti menjadikan peserta didik TK Nurul Amal PERUMNAS Cirebon sebagai sampel,
dikarenaka peneliti ingin mendapatkan data yang jelas mengenai perkembangan bicara anak
usia pra sekolah dengan adanya rangsangan boneka tangan sebagai alat peraga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini didapatkan hasil diantaranya adalah
perubahan tingkah laku siswa pada saat pembelajaran, perubahan cara mengajar guru dan
perubahan hasil belajar dari siswa. Secara Kkeseluruhan, perubahan tersebut akan dijelaskan
lebih lanjut pada bagian ini.Bardasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat
adanya kemajuan yang sangat baik. Keaktivan siswa berangsur-angsur meningkat,
keberanian siswa juga meningkat. Kreativitas dan inisiatif siswa meningkat dari dari siklus I
ke kegiatan siklus II . Observasi yang dilaksanakan bukan hanya pada aktivitas siswa saja,
aktivitas guru juga diobservasi. Hasil observasi aktivitas guru dari siklus [ sampai dengan siklus
II. Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dapat diketahui bahwa ada peningkatan
aktivitas guru. Kegiatan persiapan, pelaksanaan pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi
pada akhir siklus jauh lebih baik dari pada siklus I. hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan yaitu 3,00 pada siklus [ meningkat menjadi 3,63 pada siklus II. Hasil penelitian
yang lainnya adalah nilai hasil berbicara siswa kelas I. Nilai tersebut terdiri atas nilai
berbicara siklus I dan siklus II sebagai kondisi akhir. Nilai berbicara pada siklus I adalah
pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1
Nilai Berbicara Siswa pada Siklus I
No Nilali Siklus |
Jumlah Siswa Persentase
1 Kurang dari 49 3 13,04 %
2 50 s/d 59 5 21,74 %
3 60 s/d 69 10 43,48 %
4 70s/d 79 5 21,74 %
5 80 s/d 89 0 00,00 %
6 90 s/d 100 0 00,00 %

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil berbicara siswa menunjukkan bahwa 3
siswa mempunyai nilai kurang dari 49, 5 siswa mempunyai nilai antara 50 sampai dengan 59, 10
siswa mempunyai nilai antara 60 sampai dengan 69, dan 5 siswa mempunyai nilai antara 70
sampai dengan 79, sementara itu tidak ada siswa yang mencapai nilai 80 hingga 100. Tabel
tersebut jika dibuat dalam gambar diagram maka akan ditampilkan sebagai berikut:

e m<49
10 +

W 50-59
W 60-69
| 70-79
M 80-89

90-100

o N b OO
1

Category 1

Gambar 1
Diagram Hasil Berbicara Siswa pada Siklus I
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Pada kegiatan Siklus 1 yang telah dilaksanakan ternyata masih terdapat kelemahan.
Kelamahan tersebut adalah masih kurang tepatnya penggunaan lafal dan intonasi oleh siswa.
Kelemahan tersebut diperbaiki dalam pembelajaran berbicara pada siklus II dengan lebih
menekankan pada penggunaan lafal dan intonasi yang baik. Siklus II dilaksanakan tindakan

berupa penerapan penggunaan lafal dan intonasi yang baik dalam pembelajaran berbicara.
Hasil nilai berbicara pada siklus Il dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2
Nilai Berbicara Siswa pada Siklus II

No Nilai Siklus |

Jumlah Siswa Persentase
1 Kurang dari 49 0 00,00 %
2 50 s/d 59 8 34,78 %
3 60 s/d 69 8 34,78 %
4 70s/d 79 4 17,39 %
5 80 s/d 89 3 13,05 %
6 90 s/d 100 0 00,00 %

Dalam pelaksanaan tahap siklus II, telah terjadi peningkatan yang cukup signifikan
dalam hal penekanan penggunaan lafal dan intonasi yang baik. tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai dibawah 49, sementara itu ada 8 siswa yang mendapatkan nilai 50 sampai
dengan 59, 8 siswa mendapatkan nilai 60 sampai dengan 69, 4 siswa mendapatkan nilai 70
sampai dengan 79, 3 siswa yang mendapatkan nilai 80 sampai dengan 89, dan tidak ada siswa
yang dapat mencapai nilai 90 sampai dengan 100. Dalam pelaksanaan siklus II ini banyak
siswa telah melakukan pertanyaan langsung kepada guru sehingga siswa lebih berani dan
termotivasi. Lebih jelasnya dapat dibuat gambar grafik sebagai berikut:

8 m<49
7 m50-59
6 -

M 60-69
5 -
4 - m 70-79
3 m 80-89
2 - ¥ 90-100
14
0 -

Category 1

Gambar 2
Diagram Nilai Berbicara Siswa pada Siklus II

Berdasarkan hasil analisis pada siklus [ dan siklus II dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media boneka sangat efektif untuk dapat meningkatkan kemampuan berbicara
anak pada TK Nurul Amal Perumnas Cirebon. Dengan digunakannya boneka tangan maka dapat
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memberikan stimulus bagi anak untuk dapat berbicara dan mengemukakan pendapatnya. Siswa
juga dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan didalam dua siklus
dengan penggunaan media boneka dalam kegiatan pembelajaran di TK Nurul Amal Perumnas
Cirebon, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berbicara pada siswa
setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan penggunaan media boneka tangan Hal
tersebut terlihat dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang semakin meningkat
dalam setiap siklusnya, yaitu nilai rata-rata hasil pengamatan guru pada siklus [ dan
meningkat siklus II. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 2
siklus tersebut diatas, ternyata hipotesis yang telah dirumuskan terbukti kebenarannya
artinya ternyata langkah pembelajaran melalui penggunaan media boneka tangan dapat
meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa TK Nurul Amal Perumnas Cirebon.
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